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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pada hasil pembahasan terhadap permasalahan di dalam tesis ini, 

maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hubungan hukum para pihak terjadi dengan adanya perjanjian kemitraan 

pembangunan kkebun kelapa sawit bagi masyarakat anggota petani plasma 

yang tergabung dalam suatu wadah Koperasi. Untuk pembiayaan 

pembangunan kebun plasma dibantu oleh pihak Bank dengan memberikan 

fasilitas kredit kepada Petani Plasma untuk keperluan pembangunan dan 

pemeliharaan kebun kelapa sawit yang dikelola oleh pihak perusahaan sampai 

dengan tahap Konversi. Peran Pemerintah sebagai regulator tidak cukup 

dengan menerbitkan aturan hukum saja dan harus memastikan terlaksananya 

program kemitraan yang terjadi. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, institusi 

yang terkait, seperti dinas perkebunan dan dinas koperasi setempat kurang 

memberikan perhatian terhadap hal ini. Program kemitraan pada industri 

perkebunan kelapa sawit antara PT. Binapratama Sakatojaya (Bapak Angkat) 

dengan Koperasi BIMA I Nagari Abai berjalan dengan baik, walaupun 

dmasih ada beberapa hal yang belum terlaksana 

2. Bahwa akibat hukum terjadinya pengalihan hak tanah kebun plasma kelapa 

sawit pada Koperasi BIMA I di bawah tangan, termasuk juga dibeli oleh 

orang yang berada di luar Kecamatan Sangir Batang Hari Kab. Solok Selatan 

yang secara otomatis menggantikan kedudukan pemilik lama selaku anggota 

Koperasi BIMA I berpotensi batal demi hukum. Pengalihan hak milik atas 
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kebendaan melalui perjanjian jual beli yang dilakukan dimana ketentuan 

undang-undang mensyaratkan bahwa untuk perolehan hak milik berdasarkan 

penyerahan, harus memenuhi syarat-syarat sebagaimana diatur dalam pasal 

1320 KUH Perdata. Sedangkan untuk pengalihan hak tanah kebun plasma 

kelapa sawit pada Koperasi BIMA I di bawah tangan yang terjadi seyogyanya 

tidak sesuai dengan aturan menyoal kepemilikan tanah secara in absentee dan 

juga melanggar Anggaran Dasar Koperasi BIMA I itu sendiri yang 

menyatakan bahwa yang menjadi Angota Koperasi adalah warga Desa Abai 

(sekarang Nagari Abai). 
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B. Saran 

 Adapun saran-saran yang dapat diberikan dalam penulisan tesis ini yakni 

sebagi berikut: 

1. Perlu adanya pembicaraan secara intens agar pemenuhan relasisasi janji 

konversi dapat terlaksana segera dan Pihak Koperasi BIMA I juga harus 

mendesak dan meminta Bank Mandiri dan Bapak Angkat agar trasnparan 

menyangkut pembiayaan pembangunan kebun plasma kelapa sawit Koperasi 

BIMA I termasuk juga jumlah yang telah dibayarkan selama ini serta sisa 

hutang yang masih ada. 

2. Bahwa peran pemerintah tidak hanya sebagai pembuat regulasi, akan tetapi 

haruslah juga memperhatikan apakah pelaksanaannya telah terwujud atau 

tidak, sehingga institusi pemerintah daerah seharusnya melakukan sosialisasi 

secara intensif menyangkut penerapan aturan hukum maupun hal-hal yang 

menyangkut administrasi. 

3. Perlunya perubahan anggaran dasar dalam akta pendirian Koperasi BIMA I 

terkait dengan situasi terkini dan juga diperlukan koordinasi lebih lanjut 

dengan Kantor Pertanahan Kab. Solok Selatan guna mencari solusi terhadap 

jual beli secara di bawah tangan yang telah terjadi selama ini. 

 

 

  

 

  

 




